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Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) adalah kegiatan yang ada pada
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang merupakan kegiatan
simpan pinjam dengan melakukan kegiatan pemberian modal kepada kelompok
perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan memperhatikan
bahwa masalah yang diteliti berasal dari masalah dan kenyataan yang ada di
lapangan. Penelitian ini bersifat descriptive research menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan menggambarkan secara jelas tentang sistem pelaksanaan
Simpan Pinjam khusus Perempuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan di kecamatan Daha Utara. Kemudian menjelaskan dampak
pelaksanaan Simpan Pinjam khusus Perempuan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan di kecamatan Daha Utara dalam peningkatan
keuangan keluarga peminjam menurut tinjauan ekonomi Islam.

Berdasarkann penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem
pelaksanaan SPP pada UPK Kecamatan Daha Utara melalui beberapa tahap,
yakni: pengajuan pinjaman, tahap verifikasi, pencairan pinjaman dan
pelunasan/pengembalian pinjaman. Dengan menggunakan akad murabahah
disertai akad wakalah, akad gardh, serta akad ijarah muntahiyah bittamlik dengan
perjanjian hibah di akhir masa sewa.Dan dampak dari program SPP ini terhadap
peningkatan ekonomi keluarga yaitu mereka merasa sangat terbantu atas adanya
program ini. Yakni terbantu dari segi modal usaha, pendapatan, kebutuhan
keluarga, pendidikan serta kesehatan keluarga. Melihat dari sudut pandang
ekonomi Islam, pelaksanaan program SPP ini sudah sesuai dengan konsep
ekonomi Islam yakni akad-akad yang digunakan merupakan akad yang ada pada
ekonomi Islam. Dan dari segi dampaknya, program ini juga sudah sesuai dengan
tujuan ekonomi Islam dalam hal pencapaian falah, pemerataan pendapatan serta
kesejahteraan ekonomi.



